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| ABSTRAK

KORESPONDENSI

Pada tahun 2017 pemerintah mengeluarkan peraturan terkait
pelarangan Antibiotic Growth Promoters (AGP) dalam pakan.
Untuk mengetahui dampak aturan tersebut terhadap peternak
dilakukan penelitian di perusahaan peternakan di Kabupaten

Aan Affandi Kuningan yang memiliki mitra peternak. Penelitian

mengambil data produksi dari peternak ayam pedaging
Pengawas Mutu Pakan, meliputi data rataan berat badan, feed intake (FI), feed
Kementerian Pertanian. convertion ratio (FCR), persentase kematian (mortalitas),

indeks prestasi peternak (IP) dan efisiensi pakan (EP). Data
diperoleh dari tiap siklus produksi dengan data sampel dari
hasil produksi beberapa peternak. Data produksi dengan
pemberian pakan mengandung AGP dari tahun 2013 sampai
2016, sedangkan data produksi ayam pedaging dengan
pemberian pakan Non AGP meliputi tahun 2018 dan 2019.
Pakan yang digunakan oleh peternak dari mulai pemeliharaan
DOC sampai panen umur 30 meliputi pakan starter 3 jenis
pakan starter AGP dan 3 jenis pakan starter Non AGP. Hasil
uji t dengan SPSS menunjukan bahwa produksi ayam
pedaging meliputi bobot badan (BW), feed intake (FI), feed
conversion ratio (FCR) dengan pemberian pakan AGP
signifikan lebih baik dari pakan tanpa AGP (P<0,05),
sedangkan dan mortalitas tidak signifikan (P>0,05). Indeks
performa (IP) peternak  pada ayam pedaging dengan
penambahan pakan AGP signifikan lebih baik dari ayam
email : pedaging dengan pemberian pakan Non AGP (P<0,05).
affandiaan@gmail.com

Kata Kunci: AGP, non AGP, uji t
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ABSTRACT

The Impact of The Prohibition of AGP In Feeding on The Production and Mortality of
Broiler Chicken: Case Study In Farm Kuningan District. Supervised by NAHROWI and
RITA MUTIA. In 2017 the government regulation regarding antibiotic growth

promoters (AGP) in feed. The impact regulation has on broiler productivity. The impact
of the AGP in feed, a study was conducted on the final stock broiler at Kuningan West
Java. The study took production data fiom broiler farmers including feed intake data,

average body weight (BW), feed conversion ratio (FCR), percentage of deaths
(mortality) farmer achievement index (IP), and feed efficiency (EP). Data is obtained
from each production cycle with sample data from the production results of several
breeders. Production data containing AGP from 2013 to 2016, while production data for
broiler chickens using non-AGP feed covers 2018 and 2019. The feed used by breeders
from DOC maintenance until age 30 includes 3 types of AGP starter feed and 3 types of
Non-AGP starter feed. The results of t-test with SPSS showed that broiler chicken

production including body weight (BW), feed intake (FI), and feed conversion ratio
(FCR) with AGP feed was significantly better than feed without AGP (P<0.05),

whereas and mortality was not significant (P>0.05). The farmer performance index (IP)
in broilers with the addition of AGP feed were significantly better than in broilers fed
with non-AGP feed (P<0.05).

Keywords: AGP, non AGP, t-test

PENDAHULUAN ditularkan melalui pangan (food borne
diseases) serta cemaran atau kontaminan
bahan kimia dan bahan toksik termasuk
cemaran antibiotik. Ditemukannya residu

antibiotik dalam makanan asal hewan erat

Daging ayam ras merupakan salah
satu  jenis daging yang banyak
dikonsumsi rumah tangga Indonesia.

Menurut laporan Badan Pusat Statistik
(BPS) rata-rata konsumsi daging ayam
ras di kelompok rumah tangga nasional
mencapai 6,048 kilogram (kg) per kapita
per tahun pada 2021 atau meningkat
8,62% dibandingkan tahun sebelumnya
dengan kapasitas produksi nasional yang
juga secara konsisten meningkat 3,18 juta
ton. Dengan dominannya konsumsi
daging ayam dibandingkan ternak lain,
maka perlu dihasilkan produk yang baik
dan aman untuk dikonsumsi. Produk
ternak yang tidak ditangani dengan baik
dapat membahayakan kesehatan bahkan
dapat menyebabkan penyakit, oleh karena
itu keamanan pangan asal ternak
merupakan hal yang mutlak. Bahaya atau
hazard yang berkaitan dengan keamanan
pangan asal ternak di antaranya adalah
dari penyakit ternak, penyakit yang

kaitannya dengan penggunaan antibiotik
untuk pencegahan dan pengobatan
penyakit ternak serta penggunaan sebagai
aditif pakan. Hal yang merisaukan adalah
adanya pencampuran bahan baku aditif
dalam pakan yang dilakukan sendiri oleh
peternak yang kurang dapat dijamin
ketepatan takarannya sehingga dapat
menyebabkan residu antibiotik pada
pangan asal ternak yang dihasilkan.
Penggunaan antibiotik ataupun
antimikroba secara berlebihan, dapat
berbahaya dan berpotensi mengancam
kesehatan manusia dimasa depan. Salah
satu penggunaan antibiotik yang tidak
tepat pada hewan ternak  untuk
pertumbuhan hewan ternak beresiko
menimbulkan bakteri yang kebal terhadap
antibiotik atau antimicrobial resistance
(AMR) serta penggunaan antibiotik
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secara  terus menerus dan  tidak
bertanggung dapat memunculkan
antibiotik resistance genes (ARG) dan
bakteri super yang menimbulkan bahaya
nyata bagi kesehatan manusia.

Pada tahun 1997 merupakan awal
mula wacana pelarangan penggunaan
antibiotik sebagai promotor pertumbuhan
di Uni Eropa dan mlai penerapannya pada
tahun 2006 karena khawatir adanya
residu pada produk-produk ternak seperti
daging, telur dan susu (Maron 2013). U.S
Agriculture  Departement melakukan
pemeriksaan terhadap daging, unggas,
dan produk olahan telur, jarang
ditemukan pada level yang aman. Pusat
pengendalian dan pencegahan penyakit di
Amerika Serikat melaporkan bahwa
bakteri resisten semakin meningkat dan
mengkhawatirkan  karena  pemberian
antibiotik dengan dosis yang rendah
dalam jangka waktu yang lama. Karena
hal tersebut, akhirnya FDA juga mulai
membatasi penggunaan antibiotik sebagai
promotor pertumbuhan (Friden 2013).

Di beberapa negara ditemukan
bebrapa  kasus  residu  antibiotik
aiantaranya menurut Kabir et al. (2004)
ditemukan residu antibiotik  jenis
oksitetrasiklin dalam jaringan ayam yaitu
59 dari 188 broiler (33,1%) di Nigeria,
Donkor et al. (2011) melaporkan bahwa
sebanyak 21,1% sampel produk asal
hewan di Ghana terdpat residu obat
hewan, dan di Taiwan juga ditemukan
2,3% sampel yang positif mengandung
antibiotik pada berbagai produk makanan
asal ternak dalam kurun waktu antara
tahun 2011-2015 (H. C. Lee et al. 2018).
Diperkirakan sebagian ternak di Amerika
Serikat dan di dunia menerima antibiotik
secara teratur selama siklus produksi
(Donoghue 2003).

Saat ini kematian akibat resistensi
antimikroba mencapai 700 ribu orang per
tahun dan diprediksi di tahun 2050 bisa
mencapai 10 juta orang per tahun di
seluruh dunia. Distribusinya diprediksi

terbanyak di Asia dan Afrika sekitar 4,7
juta dan Afrika 4,1 juta, sisanya di
Australia, Eropa, Amerika. AMR
menimbulkan ancaman kesehatan global
yang signifikan bagi populasi di seluruh
dunia. Dengan pertumbuhan perdagangan
dan perjalanan global, mikroorganisme
yang resisten dapat menyebar dengan
sangat cepat sehingga tidak ada negara
yang aman.
(sehatnegriku.kemenkes.go.id).

Antibiotik  Growth ~ Promoter
(AGP) selama ini digunakan dalam dosis
kecil sebagai suplemen dalam pakan
ternak. AGP bekerja dengan menekan
stres, memproduksi amonia, mengurangi
infeksi, = mengurangi  racun, dan
mengoptimalkan penyerapan nutrisi dari
pakan ke dinding usus. Jenis AGP yang
sering digunakan oleh petani di Indonesia
antara lain: zinc bacitracin, spiramycin,
virginiamycin, bambermycin, tylosin
phosphate, avilamycin, dan enramycin
(Tangendjaja, 2018).

Yulia wasnaeni, dkk melakukan
penelitian dengan wawancara terhadap
peternak ayam pedaging. Peternak
dengan sikap mendukung penggunaan
antibiotik sebanyak 48,48%, sedangkan
yang kurang mendukung sebanyak
51,52%. Tingkat kepatuhan peternak
pada penggunaan antibiotik yang benar
hanya 21,21%, hampir separuh (45,45%)
tidak mematuhi penggunaan antibiotik
yang benar. Sebagian peternak (96,97%)
menggunakan pakan komersial yang
mengandung AGP (Antibiotic Growth
Promotor) yang tidak direkomendasikan
oleh  pemerintah, yaitu  penisilin,
kanamisin, eritromisin andoksitetrasiklin.
Peternak menggunakan antibiotik
melebihi dosis untuk  memacu
pertumbuhan, sebagai anti  stres,
mengendalikan penyakit dan pengobatan.
Penelitian menyimpulkan bahwa
sebagian  besar  peternak  broiler
melanggar aturan penggunaan antibiotik,
dimana kandungan yang overdosis
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digunakan untuk memacu pertumbuhan,
sebagai anti  stres, mengendalikan
penyakit, dan pengobatan. Antibiotik
sebagai pemacu pertumbuhan terkandung
pada pakan. Pakan broiler komersial
(complete feed) mengandung empat jenis
antibiotik yaitu penisilin, kanamisin,
eritromisin andoksitetrasiklin (Wasnaeni
and Igbal 2015).

Hasil evaluasi yang dilakukan
oleh Martin et al. (2014) terhadap 4
perlakuan ayam pedaging yaitu pakan
control, pakan dengan penambahan
enramycin 10 ppm, pakan dengan
penambahan enramycin 5 ppm dan pakan
dengan penambahan tylosinphosphate 55
ppm dimana hasilnya ketiga jenis pakan
dengan penambahan AGP signifikan
lebih baik dari dalam rataan berat badan
dan feed conversion rate.

Mekanisme kerja AGP yang
mungkin terjadi adalah melalui modulasi
sistem kekebalan dan mikroflora usus
ayam pedaging yang mengarah pada
peningkatan efisiensi pakan (Lillehoj and
Lee 2012), Pemberian antibiotik pada
unggas dapat mempercepat pematangan
beberapa sel kekebalan (Takahashi et
al.2011).

Penelitian dilakukan oleh Rostami,
Ghasemi, dan Taherpour (2015) terhadap
100 ekor ayam pedaging dimana
pemberian pakan yang
ditambahkannAGP jenis virginiamycin
200 mg/kg selama durasi pemelihraan
ayam pedaging dari DOC sampai umur
42 hari berdampak pada peningkatan
bobot badan sebesar 7,66% dan menekan
FCR sebesar 4,79% dari pakan kontrol,
adapun penambahan virginiamycin 11
mg/kg dalam pakan meningkatkan
penambahan berat badan 1,85% pada
ayam umur 21 hari dan menurunkan FCR
2,16% dari ayam yang diberikan pakan
tanpa tambahan AGP (Alizadeh et al.
2016).

Polycarpo et al. (2017) melakukan
studi bahan tambahan asam organik

sebagai alternatif peningkatan kinerja
pakan untuk ayam broiler pengganti
antibiotik. Adapun jenis antibiotik yang
digunakan  sebagai  kontrol adalah
Antibiotik yang digunakan sebagai
kontrol  positif adalah: avilamycin,
bacitracin, clopidol, enramycin,
flavomycin, furazolidone, oksitetrasiklin,
salinomisin, dan virginiamisin.
Kesimpulan dalam penelitian tersebut
adalah asam organik bisa digunakan
sebagai peningkatan kinerja, namun
hasilnya memang demikian lebih rendah
dibandingkan yang ditemukan dengan
antibiotik, khususnya di bawah tantangan
mikroba. Campuran asam organik
memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan pemanfaatan satu organik
asam saja.

Maria Cardinal et al. (2019)
melakukan studi dampak produktif dan
ekonomi yang disebabkan oleh penarikan
AGP dari pakan ayam pedaging di Brazil.
Hasil penelitian disimpulkan bahwa ayam
broiler yang diberi pakan AGP
mempunyai pertambahan bobot badan
yang lebih tinggi dan lebih baik konversi
pakan dibandingkan pakan tanpa AGP,
dan penghentian AGP akan
meningkatkan biaya produksi.

AGP tidak hanya berdampak pada
produksi, pada limbah ternak berupa
feses juga perlu perlakuan khusus agar

tidak mencermari lingkungan.
Konsentrasi rata-rata monensin dalam
kotoran ayam pedaging yang

dikumpulkan dalam interval 7 hari adalah
4,43 mg/kg kotoran segar jika diberi
pakan yang mengandung 110 mg
monensin per kg campuran pakan dengan
periode penarikan 3  hari. Untuk
mencegah kontaminasi monensin, sangat
disarankan untuk membuat kompos
kotoran ayam selama beberapa bulan
sebelum digunakan sebagai pupuk (Zizek
et al. 2011).

Tantangan besar bagi peternak
ayam pedaging di Indonesia adalah
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berbagai penyakit yang menyerang
unggas baik akut maupun kronis,
menyebabkan kerugian ekonomi yang

besar, sementara tidak semua vaksin
tersedia untuk mencegah penyakit
menular tersebut. Selain itu, cuaca

ekstrem di Indonesia dalam beberapa
tahun  terakhir telah menimbulkan
kerugian bagi petani, seperti tingginya
panas hingga 43°C, dengan penurunan
kelembapan hingga 40%. Keberadaan
mikotoksin pada jagung lokal sebagai
penyebab utama bahan pakan ayam di
Indonesia kerap menjadi masalah, selain
itu penerapan biosekuriti belum maksimal
di peternakan rakyat. Oleh karena itu
AGP dijadikan sebagai solusi oleh
peternak untuk mencapai produksi ternak
optimal.

Pelarangan AGP
dalam Undang-undang No. 18/2009
juncto Undang-undang No. 41/2014
tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan
yang menyatakan pelarangan penggunaan
pakan yang dicampur dengan hormon
tertentu dan atau antibiotik imbuhan
pakan. Melalui Permentan No.14/2017
tentang Klasifikasi Obat Hewan, maka
sejak saat terbitnya peraturan tersebut
Pemerintah melarang penggunaan AGP
dalam pakan. Pelarangan ini juga
diperkuat dengan Permentan No. 22/2017
tentang Pendaftaran dan Peredaan Pakan,
yang mensyaratkan tidak menggunakan
AGP dalam formula pakan yang
diproduksi ~ bagi  produsen  yang
mendaftarkan pakan.

Sebagian pelaku usaha merasakan
dampak awal saat pelarangan penggunaan
AGP dalam pakan diantaranya penurunan
produktivitas ayam, banyaknya ayam
terkena sakit hingga meningkatkanya
kematian ternak.

Dengan melihat kondisi
dilapangan sebagai akibat dilarangnya
penggunaan AGP dalam pakan, serta
beberapa peternak yang telah
mendapatkan solusi pengganti AGP,

telah diatur

maka berangkat dari hal tersebut perlu
dilakukan penelitian Dampak Pelarangan
AGP Dalam Pakan Terhadap Produksi
dan Mortalitas Ayam Pedaging serta
Rekomendasi sebagai solusi mengatasi
permasalahan tersebut.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Agustus hingga bulan Desember 2022 di
salah satu perusahaan PT. Berkah Global

Business (BGB) yang beralamat di
Kecamatan Kramatmulya, Kabupaten
Kuningan, Provinsi Jawa  Barat.

Penelitian menggunakan data produksi
peternak ayam ras pedaging yang
dipelihara oleh peternak mitra di kandang
terbuka (open house).

Bahan dan Alat

Penelitian menggunakan data
sekunder dari hasil produksi ayam di
peternak mitra PT. BGB di Kabupaten
Kuningan. Jenis ayam pedaging dari
beberapa strain ayam ras pedaging antara
lain Cobb, Ross dan Lohman. DOC yang
dibesarkan oleh peternak mitra berasal
dari perusahaan yang dibeli dari
perusahaan  pembibitan ayam  ras
pedaging. Jenis pakan yang digunakan
adalah pakan starter dengan pemberian
pada ternak dari umur 1 hari sampai
panen. Sebanyak 88 data siklus produksi
terdiri dari 53 data siklus produksi
produksi dari 14 peternak tahun 2013-
2016 menggunakan pakan starter dengan
penggunaan AGP, sebanyak 35 data
siklus produksi dari 15 peternak tahun
2018-2019 menggunakan pakan starter
Non AGP.

Pakan yang digunakan jenis starter
dari 3 pakan A, B dan C dengan
kandungan AGP dan Pakan yang
digunakan jenis starter dari 3 pakan Non
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AGP X, Y dan Z. Adapun kandungan
nutrisi  dari  ketiga jenis  pakan
berdasarkan hasil uji laboratorium.

Adapun kandungan nutrisi dari ketiga
jenis pakan berdasarkan hasil uji tersaji
pada tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi dan AGP dalam pakan A,B,C, XY dan Z

Pakan dengan AGP Pakan Non AGP
Kandungan pakan Satan  pianA  PaknB  PakanC PakanX  PakanY  PakanZ
Kadar air (maks) % 10,78 10,26 10,08 12,54 10,08 10,72
Protein Kasar (min) % 21,43 22,13 21,56 24,02 24,34 22,38
Asam amino (min) :
Lisin % - - N 1,57 1,72 2,64
Metionin % - - - 0,52 0,69 1,49
Metionin+Sistin % - - - 0,77 0,84 1,52
Treonin % - - - 1,06 1,58 1,77
Triptofan % - - - 0,20 0,30 0,63
Lemak kasar (min) % 6,74 7,00 5,14 5,85 6,81 6,29
Serat Kasar (maks) % 2,35 2,81 2,72 3,50 3,26 2,73
Abu (maks) % 6,02 6,34 5,27 5,80 5,97 5,69
Kalsium (Ca) % 1,06 1,19 0,90 0,86 1,05 0,77
Fospor (P) % 0,58 0,77 0,57 0,68 0,77 0,63
Aflatoksin total (maks) ng/kg 14,15 12,76 16,02
AGP :
Zinc Bacitracin g/ton 10 50
Flavomycin g/ton
Monensin g/ton 100
Salinomycin g/ton 80

Prosedur Penelitian

Data produksi (rataan bobot badan
ayam saat panen, konsumsi pakan dan
feed conversion ratio /FCR dan mortalitas
meliputi 2 kelompok yaitu data sebelum
larangan AGP dan data pasca larangan
AGP pada ayam umur 30 hari. Sebanyak
88 data siklus produksi terdiri dari 53
data siklus produksi produksi dari 14
peternak tahun 2013-2016 menggunakan
pakan starter dengan penggunaan AGP,
sebanyak 35 data siklus produksi dari 15
peternak tahun 2018-2019 menggunakan

pakan X)Y dan Z. Data yang diamati
meliputi rataan bobot badan, konsumsi
pakan dan feed conversion ratio (FCR),
mortalitas dan indeks performa peternak
selama pemeliharaan satu siklus produksi
umur 30 hari. Data produksi dari ayam
pedaging dengan penggunaan pakan
mengandung AGP dari pakan A, B dan C
dilakukan uji homogenitas terlebih
dahulu begitu pula dengan data produksi
ayam pedaging dengan penggunan pakan
non AGP pakan X, Y dan Z. Selanjutnya
dilakukan uji t untuk mengetahui dampak

pakan starter Non AGP. dari larangan AGP terhadap parameter
peubah. Data yang diperoleh dianalisis
Analisis Data menggunakan perangkat lunak SPSS

Data meliputi 2 kelompok yaitu
data dengan penggunaan AGP dan non-
AGP dalam pakan. Data AGP berasal
dari penggunaan pakan A, B dan C,
sedangkan data non-AGP berasal dari

versi 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan bobot badan, feed intake,
feed conversion, mortalitas ayam

pedaging dan indeks prestasi peternak
dari pemberian pakan mengandung AGP
(Pakan A, B dan C) dan pakan non-AGP
(Pakan X, Y dan Z) tersaji pada tabel 2.

Tabel 2. Rataan bobot badan, feed intake (FI), feed conversion rate (FCR), mortalitas
ayam pedaging dan indeks prestasi (IP)

Pakan dengan AGP Pakan Non AGP
Variabel
Pakan A Pakan B Pakan C Pakan X Pakan Y Pakan Z
Bobot badan (kg) 1,59+0,73 1,46+0,19 1,55+0,13 1,31+0,10 1,4140,21 1,36+0,20
Feed intake (kg) 2,5140,13 2,40+0,22 2,43+0,13 2,15+0,20 2,39+0,25 2,33+0,26
FCR (kg/kg) 1,56+0,13 1,64+0,09 1,56+0,09 1,63+0,14 1,71+0,14 1,7240,15
Mortalitas (%) 2,54+4,34 5,36+4,01 4124337 1,7143,64 4,70+4,37 4,29+4,67
1P 312,20+17,37 272,86+51,19 312,32+46,75 244,94+42,55 259,82+60,40 242,12+54,98

Hasil uji homogenitas rataan bobot
badan, feed intake (FI), feed conversion
rate (FCR), mortalitas ayam pedaging
dan IP peternak dari ketiga pakan AGP
pakan A, B dan C relatif homogen
begitupula dengan variabel yang sama
dengan pakan X, Y dan Z.

Selanjutnya setelah diketahui hasil
yang homogen pada rataan bobot badan,

feed intake (FI), feed conversion rate
(FCR), mortalitas ayam pedaging dan IP
peternak dengan penggunaan pakan A, B
dan C yang mengandung AGP dilakukan
uji t-test dengan pakan non AGP X, Y
dan Z. Adapun  hasil uji t-test
sebagaimana tersaji pada tabel 3.

Tabel 3. Uji Analisa Varian rataan bobot badan, feed intake (FI), feed conversion rate
(FCR), mortalitas ayam pedaging dan indeks prestasi (IP)

. Performance Ayam Pedaging Performance Peternak
Variabel n _ i
Bobot badan Feed intake FCR Mortalitas 1P
AGP 53 1,54+0,13° 2,44+0,142 1,57+0,09° 4,1143,56° 307,10+46,39*
Non AGP 35 1,38+0,14° 2,35+0,26° 1,70+0,14° 4,18+4,35° 253,65+56,17"

Superskript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P<0,05).

Dari tabel 3 menunjukan bahwa
penambahan AGP dalam pakan ternak
(zinc bacitracin 10 g/ton dan monensin
100 g/ton), pakan B (flavomycin 5 g/ton
dan salinomycin 2 g/ton), pakan C (zinc
bacitracin 50 g/ton dan salinomycin 80
g/ton) berdampak signifikan pada bobot
badan, feed intake (Fl), feed conversion
rate (FCR), dan indeks prestasi (IP)
peternak tetapi tidak berpengaruh pada
mortalitas ayam pedaging.

Berat Badan

Rataan berat badan ayam pedaging
dengan penggunaan pakan mengandung
AGP (1,55 + 0,14 kg/ekor) signifikan
lebih baik dari rataan berat badan ayam
yang diberikan pakan non-AGP (1,39 +
0,20 kg/ekor) atau larangan penggunaan
AGP dalam pakan berdampak pada
penurunan pada rataan berat badan ayam
sebesar 11,59% di peternak ayam
pedaging di Kabupaten Kuningan.

Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Waldroup ef al
(1986) dimana kombinasi salinomisin
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dan roxarsone digunakan sebagai
anticoccidial, dan penambahan zinc
bacitracin sebanyak 33 atau 55 mg/kg
pakan mampu meningkatkan rataan berat
badan ayam broiler sebesar 0,92 g dan
mengurangi kebutuhan pakan per gram
pertambahan sebesar 0,0012 g dari
kontrol. Penambahan zinc bacitracin
dalam pakan ternak efektif meningkatkan
penambahan bobot ternak dibandingkan
dengan pakan tanpa penambahan
bacitracin sebagaimana hasil ini sesuai
dengan penelitian (Engberg et al. 2000)
menunjukan penggunaan bacitracin 20
mg/kg pakan dikombinasikan dengan
salinomycin 60 mg/kg pakan terlihat pada
ayam umur 28 hari terjadi peningkatan
sebesar 3,98% dari ayam kontrol serta
4,27% pada umur ayam 42 hari adapun
feed intake dan feed conversion ratio
tidak menunjukan perbedaan yang nyata,
penambahan 100 mg/kg zinc bacitracin
pada pakan meningkatkan bobot badan
meskipun dalam iklim ekstrim (Ismail,
Al-Busadah, and EIl-Bahr 2015),
Penambahan = AGP  pada  pakan
menunjukan nilai Feed Conversion Rate
(FCR) ayam pedaging dengan pemberian
pakan mengandung AGP lebih efisien
dari pakan non AGP. Hal ini sesuai
dengan penelitian Zhang et al. (2021)
terkait suplementasi pakan pada ayam
pedaging dengan dengan 3 kelompok
perlakuan yaitu negatif kelompok kontrol,
pemberian 250 g/t zinc bacitracin dalam
pakan dan pakan dengan penambahan
1750 g/t B. Subtilis. Dimana hasilnya
menunjukan bahwa pakan dengan
perlakukan penambahan zinc bacitracin
dan B. Subtilis signifikan lebih baik
dalam rataan bobot badan, ADG, feed
intake, FCR dan production efficiency
factor.

Penambahan flavomycin dalam
pakan signifikan lebih baik meningatkan
berat badan ayam pedaging dari
pemberian tanpa penambahan. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan

oleh Gomez (2011) bahwa penambahan
Flavomycin 0,50 kg/ton + Monensin 0,50
kg/ton ke dalam makanan meningkatkan
penambahan berat badan sebesar 5,2%
dan rasio konversi pakan sebesar 6,7%
dari pakan kontrol. Hasil yang sama
diperoleh dari penelitian yang dilakukan
oleh Sharifi et al. (2012) pada 860 ayam
pedaging dengan perlakuan flavomycin
dan antibiotik yang dikombinasikan
dengan (tanpa lemak, 30 g/kg free fatty
acids (FFA), and 30 g/kg soybean oil).
Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa bobot badan ayam dengan
penambahan flavomisin 0,5 gr/kg baik
tanpa  kombinasi  ataupun  dengan
kombinasi FFA atau soyben oil
menunjukan hasil yang lebih baik dari
kombinasi probiotik ataupun pakan tanpa
perlakuan. Penelitan lainnya dilakukan
oleh Wang et al. (2016) terkait pengaruh
flavomycin, Bacillus licheniformis dan
Enramycin terhadap kinerja, kecernaan
nutrisi, morfologi usus dan mikroflora
usus ayam broiler dengan perlakuan
suplementasi dengan 5 ppm flavomycin
atau 5 ppm enramycin atau 5 ppm
flavomycin + 1.35x109 CFU/kg Bacillus
licheniformis dalam pakan. Hasilnya
perlakuan ketiganya signifikan lebih baik
dalam rataan penambahan bobot badan
ayam pedaging dari pakan kontrol.

Feed intake

Konsumsi atau feed intake (FI)
ayam pedaging dengan penggunaan
pakan mengandung AGP (2,44 + 0,14
kg/ekor) signifikan lebih tinggi dari
konsumsi ayam pedaging yang diberikan
pakan non-AGP (2,35 + 0,26 kg/ekor)
atau larangan penggunaan AGP dalam
pakan berdampak pada penurunan
konsumsi ayam sebesar 9% di peternak
ayam pedaging di Kabupaten Kuningan.

Salinomycin dan monensin
merupakan jenis antibiotik yang biasa
digunakan sebagai antikoksi pada ayam.
Hasil penelitian menunjukan Salinomycin
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dan monensin pada pakan terbukti efektif
mendukung kinerja produksi terutama
untuk mencegah atau saat ayam terinfeksi
coccidiosis. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lee et al.
(2014) tentang pengaruh salinomisin dan
Bacillus  subtilis terhadap performa
pertumbuhan dan respon imun pada ayam
broiler. Penelitian ini dilakukan untuk
membandingkan pengaruh salinomisin
dan Bacillus subtilis terhadap kinerja
pertumbuhan, tingkat antibodi serum
terhadap Clostridium spp., dan Eimeria
spp., dan tingkat ekspresi sitokin mRNA
pada ayam broiler. Kesimpulannya,
pemberian salinomisin dan B. subtilis
dalam pakan mempengaruhi antibodi
anticoccidial serum dan ekspresi sitokin
usus, namun gagal meningkatkan kinerja
pertumbuhan pada ayam broiler.

Abdelrahman et al.  (2014)
melakukan evaluasi perbandingan efek
probiotik dan salinomisin  terhadap
performa dan pengendalian koksidiosis
pada ayam broiler. Pada hari ke 15,
semua unggas diberikan perlakuan
infeksi pada ayam percobaan dengan
bakteri masing-masing sekitar 75.000,
25.000, dan 75.000 oosit Eimeria
acervulina, Eimeria maxima, dan Eimeria
tenella, yang dicampur ke dalam pakan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa
penambahan salinomycin 66 mg/kg pada
pakan menunjukan rataan bobot hidup
lebih unggul dari perlakuan probiotik dan
pakan kontrol.

Salinomycin dan monensin adalah
AGP yang berfungsi salah satunya
sebagai antikoksi. Studi metaanalisis
yang dilakukan oleh Freitas ef al (2023)
menyimpulkan bahwa perlakuan infeksi
Eimeria  spp  yang  menyebabkan
koksidiosis pada ayam = pedaging
berdampak pada rata-rata asupan pakan
harian (ADFI), rata-rata pertambahan
harian (ADG), dan pertambahan per
pakan (G:F) paling signifikan pada
penyakit akut. Kinerja selama infeksi

Eimeria spp ditingkatkan dibandingkan
dengan kinerja selama infeksi ayam yang
tidak  terinfeksi.  Hasilnya  infeksi
mengurangi skala asupan pakan (FI) dan
rata-rata penambahan bobot badan (ADG)
dan peningkatan rasio konversi pakan
(FCR) (Taylor et al. 2022). Pemberian
salinomisin pada pakan mempengaruhi
secara signifikan komposisi mikroflora.
Selain itu, salinomisin secara signifikan
mengurangi  prevalensi  Clostridium
perfringens dan  peningkatan yang
signifikan (62%) pada rata-rata berat
badan ayam yang diberi salinomisin
dibandingkan dengan kontrol yang tidak
diberi perlakuan (Johansen, Bjerrum, and
Pedersen 2007).

Feed conversion ratio

Feed conversion ratio (FCR) ayam
pedaging dengan penggunaan pakan
mengandung AGP (1,70+0,09) signifikan
lebih tinggi dari FCR ayam pedaging

yang  diberikan  pakan  non-AGP
(1,57+0,09) atau dampak larangan
penggunaan  AGP  dalam  pakan

berdampak pada penurunan FCR ayam
sebesar 8,28% di peternak ayam pedaging
di Kabupaten Kuningan.

Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh H. L. Wang ef al.
(2016) terkait pengaruh suplementasi
oligokitosan pada pakan terhadap
kecernaan nutrisi dan performa ileum
pada ayam broiler dengan pembanding
AGP flavomycin dan enramycin. Hasil
penelitian tersebut menunjukan
suplementasi dengan 5 ppm flavomycin
atau 5 ppm enramycin atau 5 ppm
flavomycin + 1.35x109 CFU/kg Bacillus
licheniformis dalam pakan signifikan
lebih baik dalam rataan penambahan
bobot badan ayam pedaging. Sedangkan
untuk FCR penambahan 5 ppm
enramycin atau 5 ppm flavomycin +
1.35%x109 CFU/kg Bacillus licheniformis
dalam pakan signifikan lebih baik dari
pakan kontrol dan penambahan 5 ppm
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flavomycin dalam pakan. Penambahan
Flavomycin 0,50 kg/ton + Monensin 0,50
kg/ton ke dalam makanan meningkatkan
penambahan berat badan sebesar 5,2%
dan rasio konversi pakan lebih baik 6,7%
dari pakan kontrol (Gomez 2011).
Penelitian lainnya dilakukan oleh
Abdelrahman ef al (2014) terkait
evaluasi perbandingan efek probiotik dan
salinomisin  terhadap performa dan
pengendalian koksidiosis pada ayam
broiler. Sebanyak 360 ayam pedaging
digunakan dalam penelitian ini dengan
perlakuan induksi hari ke 15, semua

unggas  diberikan perlakuan bakteri
dengan masing-masing sekitar 75.000,
25.000, dan 75.000 oosit Eimeria

acervulina, Eimeria maxima, dan Eimeria
tenella, yang dicampur ke dalam pakan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa
penambahan salinomycin 66 mg/kg pada
pakan menunjukan rataan bobot hidup,
FCR ayam lebih baik dari pakan kontrol,

sedangkan pada feed intake tidak
signifikan berbeda. Sedangkan bila
dibadingkan dengan pakan dengan

penambahan probiotik, pakan dengan
salinomycin lebih unggul dalam rataan
berat badan, FCR yang tidak berdeda
nyata namun kalah efisien dalam feed
Intake.

Mortalitas
Rataan tingkat kematian atau
mortalitas ayam pedaging dengan

penggunaan pakan mengandung AGP
(4,11+ 3,56) tidak mengalami perbedaan
dengan kematian ayam pedaging yang
diberikan pakan non-AGP (4,18+4,35)
atau larangan penggunaan AGP dalam
pakan tidak berdampak pada mortalitas
ayam pedaging di peternak Kabupaten
Kuningan.

Mortalitas ayam pedaging dengan
pemberian pakan mengandung AGP dan
Non AGP relatif tidak berbeda. Sehingga
dapat disimpulkan AGP tidak
berpengaruh terhadap mortalitas ayam

pedaging. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jawad et
al. (2013) untuk mengetahui pengaruh
suplementasi probiotik pakan terhadap
daya cerna ileum nutrisi dan kinerja
pertumbuhan pada ayam broiler. Dua ribu
delapan ratus delapan puluh ekor ayam
broiler jantan berumur 1 hari dibagi
secara acak ke dalam delapan kelompok
perlakuan dan diberi pakan selama 6
minggu dengan pakan berbahan dasar
jagung-kedelai yang mengandung 0, 0,2,
0,4 atau 0,6% AgiPro A100® (probiotik)
dan 0 atau 6 ppm flavomisin. Pada ayam
umur 42 hari percobaan menunjukan
pertumbuhan, konsumsi pakan, FCR, atau
kematian tidak berbeda di antara semua
kelompok perlakuan.

Penelitian lainnya dilakukan oleh
Abdelrahman et al (2014) dilakukan
infeksi dengan bakteri Eimeria acervulina,
Eimeria maxima, dan Eimeria tenella,
yang dicampur ke dalam pakan yang
selanjutnya diberikan ke ayam. Pada hari
ke 42, tidak ada lesi usus yang tercatat.
Demikian pula, tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam kematian ayam antara
kelompok campuran postitif kontrol (PC),
salinomycin, dan probiotik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
yang dilakukan oleh Xia ef al (2019)
pada ayam pedaging yang diberi pakan
mengandung 400 ppm flavomycin
menunjukkan peningkatan kenaikan berat
badan dari hari ke 22 hingga 42.
Performa ayam dengan tambahan ini
memiliki feed intake yang lebih rendah
dari hari ke 8 hingga 14 dibandingkan
ayam dengan pakan kontrol, tetapi tidak
mortalitas ternak.

Indeks prestasi (IP)

Indeks prestasi peternak (PI) dalam
memelihara ayam pedaging dengan
penggunaan pakan mengandung AGP
(307,10+46,39) signifikan lebih baik dari
IP peternak dengan pemberian pakan
non-AGP  pada ayam  pedaging
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(253,65+56,17) atau larangan
penggunaan  AGP  dalam  pakan
berdampak pada penurunan nilai indeks
prestasi peternak sebesar 21,07% di
peternak ayam pedaging di Kabupaten

Kuningan.
I[P merupakan angka  yang
menunjukkan  tingkat  keberhasilan

produksi ayam broiler dalam satu periode.

IP diperngaruhi oleh diantaranya FCR,
kematian, dan terutama bobot dan umur
panen. Semakin kecil umur panen dengan
bobot yang tinggi maka IP akan bagus.
Semakin besar nilai IP berarti performa
produksi semakin bagus. Hasil Analisa
Varian (ANOVA) menunjukan Indeks
prestasi (IP) peternak dalam budidaya
ayam pedaging dengan pemberian pakan
mengandung AGP (A, B dan C) lebih
unggul indeks prestasinya dari [P
peternak dengan pemberlakuan pakan
non AGP (X, Y dan Z). Hal ini
disebebkan karena bobot badan lebih baik

dan FCR Iebih efisien pada ayam
pedaging dengan pemberian pakan
mengandung AGP dari non AGP

sedangkan umur panen dan mortalitas
relatif sama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa larangan = AGP
berdampak pada penurunan rataan bobot
badan, konsumsi (feed intake), feed
conversion ratio (FCR) dan indeks
prestasi peternak tetapi tidak berdampak
pada mortalitas ternak di peternak ayam
pedaging di kabupaten Kuningan.

SARAN

Disarankan untuk para peternak
mencari alternatif pengganti AGP dalam
pakan atau melalui air minum dengan

beberapa penelitian dan sudah teruji
dilapangan. Alternatif pengganti ini
selain berpengaruh terhadap produksi
juga harus efisien mengingat pakan
merupakan komponen tertinggi dalam
biaya produksi dan harganya cenderung
naik, sedangkan harga ayam pedaging
hidup (live bird) cenderung fluktuatif.
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